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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Hakekat Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning–

CTL) 

1. Definisi Pembelajaran Kontekstual (CTL) 

Kata kontekstual berasal dari kata Context yang berarti “hubungan, 

konteks, suasana dan keadaan konteks”. Sehingga Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang 

berhubungan dengan suasana tertentu. Secara umum contextual mengandung 

arti : yang berkenenan, relevan, ada hubungan atau kaitan langsung, mengikuti 

konteks, yang membawa maksud, makna dan kepentingan.6 

Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang 

dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target 

penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat dalam jangka 

pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan masalah dalam 

kehidupan jangka panjang. Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) disingkat menjadi CTL merupakan konsep belajar yang membantu 

guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

                                                 
6 M. Mursid dan Saekhan. CTL dalam PAI. (http://samrit-amq.blogspot.com. Diakses 18 Desember 
2008) 
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dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat. 

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sehari – hari.7 

Contextual Teaching and Learning merupakan suatu proses 

pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan peserta didik 

dalam memahami bahan ajar secara bermakna (Meaningfull) yang dikaitkan 

dengan konteks kehidupan nyata, baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, 

agama, sosial, ekonomi maupun kultural. Sehingga peserta didik memperoleh 

ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dapat diaplikasikan dan ditransfer 

dari satu konteks permasalahan yang satu ke permasalahan lainnya. 8 

Konsep dasar strategi Contextual Teaching and Learning adalah suatu 

strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatn siswa 

secara penuh untuk dapat menentukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. 

                                                 
7 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung:Alfabeta, 2005), hal. 88 
8 Nanang Hanafiah, & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung:Refika Aditama, 
2009), hal. 67 
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Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus kita pahami. Pertama, 

CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, 

artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. 

Proses belajar dalam konteks CTL tidak mengharapkan agar siswa hanya 

menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri 

materi pelajaran. 

Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan 

antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa 

dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 

sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 

mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata. Hal ini 

sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan 

dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan bermakna 

secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat 

dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. 

Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami 

materi yang dipelajarinya, akan tetapi bgaiman materi pelajaran itu dapat 

mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari – hari. Materi pelajaran dalam 
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konteks CTL bukan untuk ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan, akan 

tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarungi kehidupan nyata. 9 

Disamping itu ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli 

tentang pembelajaran kontekstual, yaitu antara lain: 

a. Elaine B. Johnson merumuskan pengertian Contextual Teaching and 

Learning (CTL) sebagai berikut: 

Sistem Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah 

proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna 

didalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara 

menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks dalam 

kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, 

sosial, dan budaya mereka. 

Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi delapan 

komponen berikut: membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, 

melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan pembelajaran yang diatur 

sendiri, melakukan kerja sama, berpikir kritis dan kreatif, membantu 

individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang tinggi, 

dan menggunakan penilaian autentik.10 

                                                 
9 Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2008), hal. 162-163 
10 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning (Bandung: Mizan Learning Center, 2007), 67. 
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b. US Departement of Education Office of Vocational and Adult Education 

and the National School to Work Office, mendefinisikan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sebagai berikut: 

Contextual Teaching and Learning adalah suatu konsep mengajar 

dan belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran 

dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membentuk 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan nyata mereka sehari-hari. Pengetahuan dan ketrampilan 

siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 

ketrampilan baru ketika belajar.11  

c. Akhmad sudrajat, mendefinisikan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) sebagai berikut: 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Merupakan suatu proses 

pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk 

memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan 

mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-

hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki 

pengetahuan/ keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan 

                                                 
11 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, 40. 
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(ditransfer) dari satu permasalahan /konteks ke permasalahan/ konteks 

lainnya.12 

d. DEPDIKNAS, mendefinisikan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

sebagai berikut: 

Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan perencanaan dalam 

kehidupan mereka sehari-hari.13    

2. Teori yang melandasi Pembelajaran Kontekstual (CTL)  

Beberapa teori yang berkembang berkaitan dengan metode Contextual 

Teaching and Learning adalah sebagai berikut. 

a. Knowledge – Based Constructivism 

Teori ini beranggapan bahwa belajar bukan menghapal, melainkan 

mengalami, di mana peserta didik dapat mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya, melalui partisipasi aktif secara inovatif dalam proses 

pembelajaran.  

b. Effort – Based Learning / Incremental Theory 

                                                 
12 DEPDIKNAS. Pembelajaran Kontekstual. (http://akhmadsudrajat.wordpress.com. Diakses 18 
Desember 2008) 
 
13 M. Mursid dan Saekhan. CTL dalam PAI.  
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Teori ini beranggapan bahwa bekerja keras untuk mencapai tujuan 

belajar akan mendorong pesertadidik memiliki komitmen terhadap belajar. 

c. Socialization 

Teori ini beranggapan bahwa belajar merupakan proses sosial yang 

menentukan terhadap tujuan belajar. Oleh karena itu, faktor sosial dan 

budaya merupakan bagian dari sistem pembelajaran   

d. Situated Learning 

Teori ini beranggapan bahwa pengetahuan dan pembelajaran harus 

situasional, baik dalam konteks secara fisik maupun konteks sosial dalam 

rangka mencapai tujuan belajar. 

e. Distributed Learning. 

Teori ini beranggapan bahwa manusia merupakan bagian integral 

dari proses pembelajaran, yang didalamnya harus ada terjadinya proses 

sebagai pengetahuan dan bermacam – macam tugas. 14    

3. Prinsip Pembelajaran Kontekstual (CTL) 

a. Kesaling-Bergantungan (Intedependensi) 

Prinsip ini membuat hubungan yang bermakna (making 

meaningfull connections) antara proses pembelajaran dan konteks 

kehidupan nyata sehingga peserta didik berkeyakinan bahwa belajar 

merupakan aspek yang esensial bagi kehidupan di masa datang. 

                                                 
14 Nanang Hanafiah, & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung:Refika Aditama, 
2009), hal. 68 
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Prinsip ini mengajak para pendidik mengenali keterkaitanmereka 

dengan pendidik lainnya, peserta didik, stakeholder, dan lingkungannya. 

Bekerjasama (collaborating) untuk membantu peserta didik belajar 

secara efektif dalam kelompok, membantu peserta didik untuk berinteraksi 

dengan orang lain, saling mengemukakan gagasan, saling mendengarkan 

untuk menemukan persoalan, mengumpulkan data, mengolah data, dan 

menentukan alternatif pemecahan masalah. 

Prinsipnya menyatukan berbagai pengalaman dari masing-masing 

peserta didik untuk mencapai standar akademik yang tinggi (reaching high 

standards) melalui pengidentifikasian tujuan dan memotivasi peserta didik 

untuk mencapainya. 

b. Perbedaan (Diferensiasi) 

Prinsip diferensiasi adalah mendorong peserta didik menghasilkan 

keberagaman, pebedaan, dan keunikan. Terciptanya kemandirian dalam 

belajar (self-regulated learning) yang dapat mengkontruksi minat peserta 

didik untuk belajar mandiri dalam konteks tim dengan mengkorelasikan 

bahan ajar dengan kehidupan nyata, dalam rangka mencapai tujuan secara 

penuh makna (meaningfullness). 

Terciptanya berpikir kritis dan kreatif (critical and creative 

thinking) di kalangan peserta didik dalam rangka pengumpulan, analisis, 

dan sintesa data, guna pemecahan masalah. 
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Terciptanya kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi 

potensi pribadi, dalam rangka menciptakan dan mengembangkan gaya 

belajar (style of learning) yang paling sesuai sehingga dapat 

mengembangkan potensinya seoptimal mungkin secara aktif, kreatif, 

efektif, inovatif, dan menyenangkan sehingga menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat. 

c. Pengaturan Diri 

Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa proses pembelajaran 

diatur, dipertahankan, dan disadari oleh peserta didik sendiri, dalam 

rangka merealisasikan seluruh potensinya. Peserta didik secara sadar harus 

menerima tanggung jawab atas keputusan dan perilaku sendiri, menilai 

alternatif, membuat pilihan, mengembangkan rencana, menganalisis 

informasi, menciptakan solusi dan dengan kritis menilai bukti. 

Melalui interaksi antar siswa akan diperoleh pengertian baru, 

pandangan baru sekaligus menemukan minat pribadi, kekuatan imajinasi, 

kemampuan mereka dalam bertahan dan menemukan sisi keterbatasan 

diri. 
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d. Penilaian Autentik (Authentic Assessment) 

Penggunaan penilaian autentik, yaitu menantang peserta didik agar 

dapat mengaplikasikan berbagai informasi akademis baru dan 

keterampilannya ke dalam situasi kontekstual secara signifikan.15 

4. Komponen – komponen Pembelajaran Kontekstual (CTL) 

Beberapa komponen yang ada di dalam metode CTL adalah sebagai 

berikut: 

a. Konstruktivisme (Constructivism) 

Contextual Teaching and Learning dibangun dalam landasan 

konstruktivisme yang memiliki anggapa bahwa pengetahuan dibangun 

peserta didik sedikit demi sedikit (incremental) dan hasilnya diperluas 

melalui konteks terbatas dan tidak dengan tiba-tiba. 

Esensi dari teori konstruktivisme adalah ide bahwa siswa harus 

menemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi 

lain, dan apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka 

sendiri.16 

b. Menemukan (Inquiry) 

Proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik merupakan 

proses menemukan (Inquiry) terhadap sejumlah pengetahuan dan 

keterampilan. 

                                                 
15 Nanang Hanafiah, & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung:Refika Aditama, 
2009), hal. 69-70 
16 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung:Alfabeta, 2005), hal. 88 
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Proses inquiry terdiri atas: 

a. Pengamatan (observation) 

b. Bertanya (questioning) 

c. Mengajukan dugaan (hipothesis) 

d. Pengumpulan data (data Ghatering) 

e. Penyimpulan (conclussion) 

Langkah-langkah kegiatan menemukan sendiri adalah:17 1) 

merumuskan masalah dalam mata pelajaran apapun; 2) mengamati atau 

melakukan observasi; 3) menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, 

gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya; dan 4) 

mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman 

sekelas, guru, atau audience lainnya . 

c. Bertanya (Questioning) 

Proses pembelajaranyang dilakukan peserta didik diawali dengan 

protes bertanya. Protes bertanya yang dilakukan peserta didik sebenarny 

merupakan prosesberfikir yang dilakukan pesereta didik dalam rangkah 

memecahkan masalah dalam kehidupannya. 

Proses bertanya begitu berarti dalam rangka: 

1) Membangun perhatian (Attention Building); 

2) Membangun minat (Interest Building); 

3) Membangun motifasi (motifation Building); 
                                                 
17 Ibid, hal. 89 
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4) Membangun sikap (Aptittude Building); 

5) Membangun rasa keingintahuan (Curiusity Building); 

6) Membangun interaksi antar siswa dengan siswa 

7) Membangkitkan interaksi antara siswa dengan guru 

8) Interaksi antara siswa dengan lingkungannyasecra kontekstual;   

9) Membangun lebih banyak lagi pertanyaan yang dilakukan siswa dalam 

rangka menggali dan menemukan lebih banyak informasi 

(pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh oleh peserta didik) 

d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Proses pembelajaran merupakan proses kerja sama antara peserta 

didik dengan peserta didik, antara peserta didik dengan gurunya, dan 

antara peserta didik dengan lingkungannya. 

Proses pembelajaran yang siknifikan jika dilakukan dalam 

kelompok – kelompok belajar, baik secara homogen maupun secara 

hiterogen sehingga didalamnya akan terjadi berbagai masalah (sharing 

problem) berbagai informasi, (sharing information), berbagai pengalaman 

(sharing experience), dan berbagai pemecahan masalah (sharing problem) 

yang memungkinkan semakin banyaknya pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh. 

e. Pemodelan (Modeling) 

Proses pembelajaran akan lebih berarti jika didukung dengan 

adanya pemodelan yang dapat ditiru, baik yang bersifat kejiwaan 



23 
 

(identifikasi) maupun yang bersifat fisik (imitasi) yang berkaitan dengan 

cara untuk mengoperasikan sesuatu aktifitas, cara untuk menguasai 

pengetahuan atau keterampilan tertentu. 

Pemodelan dalam pembelajaran bisa dilakukan oleh guru, peserta 

didik, atau dengan cara mendatangkan nara sumber dari luar 

(outsourcing), yang terpenting dapat membantu terhadap ketuntasan 

dalam belajar (mastery learning) sehingga peserta didik dapat mengalami 

akselerasi perubahan secara berarti. 

f. Refleksi (Reflection) 

Refleksi dalam pembelajaran adalah cara berpikir tentang apa yang 

baru dipelajarinya atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah 

dilakukan atau dipelajarinya di masa lalu. Refleksi pembelajaran 

merupakan respons terhadap aktivitas atau pengetahuan dan keterampilan 

yang baru diterima dari proses pembelajaran. Peserta didik dituntut untuk 

mengedepankan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan 

dan keterampilan yang baru sebagai wujud pengayaan atau revisi dari 

pengetahuan dan keterampilan sebelumnya. 

Guru harus dapat membantu peserta didik membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan yang 

baru. Dengan demikian, peserta didik akan memperoleh sesuatu yang 

berguna bagi dirinya mengenai apa yang baru dipelajarinya. 
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Kuncinya adalah bagaimana pengetahuan dan keterampilan itu 

mengendap di jiwa peserta didik sehingga tercatat dan merasakan terhadap 

pengetahuan dan keterampilan baru tersebut. 

Pada akhir proses pembelajaran sebaiknya guru menyisakan waktu 

agar peserta didik melakukan refleksi, yang diwujudkan dalam bentuk: 

a. Pernyataan langsung peserta didik tentang diperoleh hari itu; 

b. Jurnal belajar di buku pribadi peserta didik; 

c. Kesan dan saran peserta didik mengenai pembelajaran hari itu. 

g. Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Penilaian merupakan proses pengumpilan data yang dapat 

mendeskripsikan mengenai perkembangan perilaku peserta didik. 

Pembelajaran efektif adalah proses membantu peserta didik agar mampu 

mempelajari (learning to learn) bukan hanya menekankan pada 

diperolehnya sebanyak mungkin informasi di akhir periode pembelajaran. 

Oleh karena penilaian menekankan pada proses pembelajaran, data 

yang dikumpulkan dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat 

melakukan pembelajaran. Kemajuan belajar peserta didik dinilai dari 

proses, tidak semata dari hasil. Oleh karena itu, penilaian authentic 

merupakan proses penilaian pengetahuan dan keterampilan (performasi) 
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yang diperoleh siswa di mana penilai tidak hanya guru, tetapi juga teman 

siswa atau pun orang lain.18 

5. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual (CTL)19 

a. Kerjasama antar peserta didik dan guru (cooperative) 

b. Saling membantu antar peserta didik dan guru (assist) 

c. Belajar dengan bergairah (enjoyfull learning) 

d. Pembelajaran terintegrasi secara kontekstual 

e. Menggunakan multi media dan sumber belajar 

f. Cara belajar siswa aktif (student active learning) 

g. Sharing bersama teman (take and give) 

h. Siswa kritis dan guru kreatif 

i. Dinding kelas dan lorong kelas penuh dengan karya siswa 

j. Laporan siswa bukan hanya buku rapor, tetapi juga hasil karya siswa, 

laporan hasil pratikum, karangan siswa dan sebagainya. 

6. Faktor – faktor yang dipertimbangkan dalam Pembelajaran Kontekstual 

(CTL)20 

a. Merencanakan pembelajaran sesuai dengan perkembangan mental 

(developmentally) peserta didik. 

                                                 
18Nanang Hanafiah, & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung:Refika Aditama, 
2009), hal. 75 
19 Ibid, hal. 69 
20 Ibid, hal.72 
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b. Membentuk kelompok belajar yang saling bergantung (interdependent 

learning groups). 

c. Mempertimbangkan keberagaman peserta didik (disversity of students). 

d. Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri (self-

regulated learning) dengan tiga karakteristik umumnya, yaitu kesadaran 

berpikir, penggunaan strategi, dan motivasi berkelanjutan. 

e. Memperhatikan multi-intelegensi (multiple intelli-gences). 

f. Menggunakan teknik bertanya (questioning) dalam rangka meningkatkan 

peserta didik dalam pemecahan masalah dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

g. Mengembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan belajar lebih 

bermakna jika ia diberi kesempatan untuk belajar menemukan, dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru 

(constructivism). 

h. Memfasilitasi kegiatan penemuan (inquiry), supaya peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui penemuannya sendiri. 

i. Mengembangkan rasa ingin tahu (curiosity) di kalangan peserta didik 

melalui pengajuan pertanyaan (questioning). 

j.  Menciptakan masyarakat belajar (learning community) dengan 

membangun kerja sama di antara peserta didik. 
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INVITASI 

PENJELASAN DAN 
SOLUSI 

EKSPLORASI 

PENGAMBILAN 
TINDAKAN 

k. Memodelkan (modelling) sesuatu agar peserta didik dapat beridentifikasi 

dan berimitasi dalam rangka memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

baru. 

l. Mengarahkan peserta didik untuk merefleksikan tentang apa yang sudah 

dipelajari. 

m. Menerapkan penilaian autentik (authentic assessment).  

7. Tahapan dan langkah – langkah Pembelajaran Kontekstual (CTL)21 

Tahapan model pembelajaran kontekstual meliputi empat tahapan, 

yaitu: invitasi, eksplorasi, penjelasan dan solusi, dan pengambilan tindakan. 

Tahapan pembelajaran tersebut dapat dilihat pada diagram berikut: 

  

 

 

 

 

 

        Diagram Tahapan Pembelajaran Kontekstual 

Tahap invitasi, siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan 

awalnya tentang konsep yang dibahas. Bila perlu guru memancing dengan 

memberikan pertanyaan yang problematik tentang fenomena kehidupan 

sehari-hari melalui kaitan konsep-konsep yang di bahas tadi dengan pendapat 
                                                 
21 Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2008), hal. 173 
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yang mereka miliki. Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan, 

mengikutsertakan pemahamannya tentang konsep tersebut. 

Tahap eksplorasi, siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan 

menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, 

penginterpretasikan data dalam sebuah kegiatan yang telah dirancang guru. 

Secara berkelompok siswa melakukan kegiatan dan berdiskusi tentang 

masalah yang ia bahas. Secara keseluruhan, tahap ini akan memenuhi rasa 

keinginantahuan siswa tentang fenomena kehidupan lingkungan 

sekelilingnya. 

Tahap penjelasan dan solusi, saat siswa memberikan penjelasan-

penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya ditambah dengan 

penguatan guru, maka siswa dapat menyampaikan gagasan, membuat model, 

membuat rangkuman dan ringkasan. 

Tahapan pengambilan tindakan, siswa dapat membuat keputusan, 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan, berbagi informasi dan gagasan, 

mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan saran baik individu maupun 

kelompok yang berhubungan dengan pemecahan masalah. 

Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran kontekstual tersebut, maka 

langkah-langkah pembelajaran kontekstual seperti di bawah ini:22 

                                                 
22 Ibid, hal. 174 
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a. Pendahuluan  

1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari 

proses pembelajaran dan pentingnya materi yang akan dipelajari 

2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran kontekstual: 

• Siswa dibagi dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah 

siswa 

• Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan observasi, misalkan 

tiap kelompok menyaksikan sebuah VCD tentang alam akhirat 

• Melalui observasi siswa ditugaskan untuk mencatat berbagai hal 

yang berhubungan dengan hasil temuan saat observasi. 

3) Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh 

setiap siswa 

b. Inti 

Di lapangan 

1) Siswa melakukan observasi diruang audio visual untuk menonton 

VCD tentang alam akhirat 

2) Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan pada saat menonton 

VCD 

Di kelas 

1) Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan 

kelompoknya masing-masing 
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2) Siswa mempresentasikan atau melaporkan hasil diskusi 

3) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh 

kelompok lain. 

c. Penutup  

1) Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil observasi sekitar 

masalah temuan sesuai dengan indikator hasil belajar yang harus 

dicapai 

2) Guru menugaskan siswa untuk membuat karangan tentang 

pengalaman belajar mereka dengan tema ”alam akhirat”. 

8. Penilaian Pembelajaran Kontekstual (CTL) 

Sebagai bagian kecil dari keseluruhan system CTL, penilaian autentik 

berfokus pada tujuan, melibatkan pembelajaran secara langsung, 

mengharuskan membangun keterkaitan dan kerja sama, dan menanamkan 

tingkat berpikir yang lebih tinggi. Karena tugas-tugas yang diberikan dalam 

penilaian autentik mengharuskan penggunaan strategi-strategi tersebut, maka 

para siswa bisa menunjukkan penguasaannya terhadap tujuan pelajaran dan 

kedalaman pemahamannya, dan pada saat yang bersamaan meningkatkan 

pengetahuan dan menemukan cara untuk memperbaiki diri. 

Penilaian autentik mengajak para siswa untuk menggunakan 

pengetahuan akademik dalam konteks dunia nyata untuk tujuan yang 

bermakna. Sebagai contoh, para siswa menjelaskan informasi akademik yang 

telah mereka pelajari dalam pendidikan agama Islam. Ketika melakukan tugas 
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dalam penilaian autentik tersebut, para siswa menghadapi tantangan-tantangan 

yang lazim menyertai setiap usaha untuk mencapai hasil yang berarti dalam 

konteks pekerjaan dan masyarakat. 

Keuntungan penilaian autentik bagi siswa: 

Penilaian autentik meningkatkan pembelajaran dalam banyak hal. 

Pengujian standar bersifat eksklusif dan sempit, sementara penilaian autentik 

yang bersifat inklusif memberi keuntungan kepada siswa dengan 

memungkikan mereka: 

a. Mengungkapkan secara total seberapa baik pemahaman materi akademik 

mereka 

b. Mengungkapkan dan memperkuat penguasaan kompetensi mereka seperti 

mengumpulkan informasi, menggunakan sumber daya, menangani 

teknologi, dan berpikir secara sistematis 

c. Menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman mereka sendiri, dunia 

mereka, dn masyarakat luas 

d. Mempertajam keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi saat 

mereka menganalisis, memadukan, mengidentifikasi masalah, 

menciptakan solusi, dan mengikuti hubungan sebab – akibat      

e. Menerima tanggung jawab dan membuat pilihan 

f. Berhubungan dan bekerja sama dengan orang lain dalam mengerjakn 

tugas 
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g. Belajar mengevaluasi tingkat prestasi sendiri23  

Pada umumnya para pendidik mengenali empat jenis penilaian 

autentik: potofolio, pengukuran kinerja, proyek, dan jawaban tertulis secara 

lengkap. Dalam kategori yang luas tersebut, kemungkinan untuk melakukan 

penilaian autentik sangat besar.24 

Adapun karakteristik penilaian autentik (authentic asessment) sebagai 

berikut:  

a. Penilaian dilakuakn selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung  

b. Aspek yang diukur adalah keterampilan dan performasi, bukan mengingat 

fakta apakah peserta didik belajar? Atau apa yang sudah diketahui peserta 

didik? 

c. Penilaian dilakukan secara berkelanjutan, yaitudilakukan dalam beberapa 

tahapan dan periodik, sesuai dengan tahapan waktu dan bahasanya, baik 

dalam bentuk formatif maupun sumatif. 

d. Penilaian dilakukan secara integral, yaitu menilai berbagai aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik sebagai satu kesatuan 

utuh. 

                                                 
23 Newmann & Wehlage, 1993 
24 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching Learning, (Bandung: MLC, 2007), hal.288-290 
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e. Hasil penilain digunakan sebagai feedback, yaitu untuk keperluan 

pengayaan (enrichment) standart minimal telah tercapai atau mengulang 

(remedial) jika standart minimal belum tercapai. 25 

    
B. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam26 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kurukunan 

anatara umat beragama hingga terwujud kasatuan dan persatuan bangsa.27  

Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar 

generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan 

keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertaqwa 

kepada Allah SWT. Sedang menurut A. Tafsir pendidikan gama Islam adalah 

bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang 

secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 

Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya proses 

transfer nilai, pengetahuan dan keterampilan dari generasi tua ke generasi 

                                                 
25 Nanang Hanafiah, & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung:Refika Aditama, 
2009), hal. 76 
26 E. Mulyasa, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 
2005), hal. 130 
27 Kurikulum PAI, 2003, 3 
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muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu ketika menyebut 

pendidikan agama Islam, maka akan mencakup dua hal: (a) mendidik siswa 

untuk berprilaku sesuai dengan nilai – nilai atau akhlak Islam; (b) mendidik 

siswa–siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam–subjek berupa 

pengetahuan tentang ajaran Islam. 

Munculnya anggapan – anggapan yang kurang menyenangkan tentang 

pendidikan agama seperti; Islam lebih pada hafalan (padahal Islam penuh 

dengan nilai - nilai) yang harus dipraktekkan. Pendidikan agama lebih 

ditekankan pada hubungan formalitas antara hamba dengan tuhan-Nya; 

penghaytn nilai – nilai agama kurang mendapatkan penekanan dan masih 

terdapat sederet respons kritik terhadap pendidikan agama. Hal ini disebabkan 

penilaian kelulusan siswa dalam pelajaran agama agam diukur dengan berapa 

banyak hafalan dan mengerjakan ujian tulisan di kelas yang dapat di 

demonstrasikan oleh siswa. 

Memang pola pembelajaran tersebut bukanlah khas pola pendidikan 

agama. Pendidikan secara umum pun diakui oleh para ahli dan pelaku 

pendidikan negara kita yang juga mengidap masalah yang sama. Masalah 

besar dalam pendidikan semantara ini adalah kuatnya dominasi pusat dalam 

menyelenggarakan pendidikan sehingga yang muncul uniform–sentralistik 

kurikulum, model hafalan dan monolog, materi ajar yang banyak, serta kurang 

menekankan pada pembentukan karakter bangsa. 
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Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara keseluruhannya 

dalam lingkup Al – Qur’an dan Al – hadits, keimanan, akhlak fiqih/Ibadah 

dan sejarah sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan 

agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan 

keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama 

manusia, mahluk lainnya maupun lingkungannya (hablun minallah wa hablun 

minannas). 

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakuakan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk memahami pengertian Pendidikan Agama Islam secara 

mendalam, maka penulis kemukakan beberapa pendapat para ahli tentang 

pendidikan Islam yaitu: 

a. Ahmad D. Marimba  

“Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmaniah dan 

rohaniah menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-

ukuran Islam” 28 

                                                 
28 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 3. 



36 
 

Yang dimaksud dengan kepribadian utama di sini adalah 

kepribadian muslim yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama 

Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai 

Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

b. M. Fadil Al-Djamaly 

Pendidikan agama Islam adalah suatu proses yang mengarahkan 

manusia kepada kehidupan yang baik dan yang mengangkat derajat 

kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan 

kemampuan ajarannya atau pengaruh dari luar.29  

Esensi Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan umat Islam 

menurutnya adalah pendidikan yang dapat membentuk manusia berakhlak 

mulia, yang dipengaruhi oleh faktor luar lingkungan dan berdasarkan 

faktor dari dalam dirinya  atau yang kita kenal sesuai dengan fitrahnya 

masing-masing, pendapat tersebut di atas berdasarkan pada firman Allah 

di dalam surat An-Nahl: 78, yaitu:30 

ªª!$# uρ Ν ä3 y_t ÷zr& . ÏiΒ ÈβθäÜ ç/ öΝ ä3 ÏF≈ yγ ¨Βé& Ÿω šχθßϑ n=÷ès? $\↔ ø‹ x© Ÿ≅ yèy_uρ ãΝ ä3 s9 yì ôϑ¡¡9 $# 

t≈ |Áö/ F{ $# uρ nο y‰Ï↔ øùF{ $# uρ   öΝ ä3 ª=yès9 šχρã ä3 ô±s? ∩∠∇∪     

  
 
 

                                                 
29 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 17. 
30 DEPAG RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), 413. 
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 Artinya:  
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”  

Dalam surat Ar-Ruum: 30 juga telah disebutkan:31 

óóΟ Ï% r'sù y7 yγ ô_uρ È Ïe$# Ï9 $Z‹ ÏΖ ym 4 |Nt ôÜ Ïù «!$#  ÉL ©9 $# t sÜ sù }¨$̈Ζ9 $# $pκ ö n=tæ 4 Ÿω Ÿ≅ƒÏ‰ö7 s? 

È, ù=y⇐ Ï9 «!$# 4 šÏ9≡ sŒ Ú Ïe$! $# ÞΟ ÍhŠ s) ø9 $#  ∅Å3≈ s9 uρ u sY ò2r& Ä¨$̈Ζ9 $# Ÿω tβθßϑn=ôè tƒ ∩⊂⊃∪     

  Artinya:  
 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah). 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada perubahan dalam ciptaan Allah, (itulah) agama 
yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”  

 

c. Menurut Zakiah Daradjat 

Pendidikan Islam adalah pendidikan individual dan masyarakat, 

karena di dalam ajaran Islam berisi tentang sikap dan tingkah laku pribadi 

masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama serta 

lebih banyak menekankan kepada perbaikan sikap mental yang akan 

terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan sendiri maupun orang 

lain32  

Di sini pendidikan Islam merupakan suatu proses pembentukan 

individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang diwahyukan Allah SWT. 

Kepada Nabi Muhammad saw. Melalui proses dimana individu dibentuk 

agar dapat mencapai derajat yang tinggi sehingga ia mampu menunaikan 

                                                 
31 Ibid., 645. 
32 Zakiyah Darajat, dkk,  Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 28. 
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tugasnya sebagai khalifah di muka bumi, yang dalam kerangka lanjut 

mewujudkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Dengan demikian pengertian pendidikan agama Islam adalah 

pendidikan melalui ajaran-ajaran religius, yaitu berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan 

ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 

Islam yang diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Islam 

itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteran 

hidup di dunia maupun di akhirat.            

2. Dasar Pendidikan Agama Islam33 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam disekolah mempunyai dasar 

yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini dkk.  dapat ditinjau dari berbagai 

segi, yaitu: 

a. Dasar Yuridis / Hukum 

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang – 

undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam 

melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis 

formal tersebut terdiri dari tiga macam yaitu: 

1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila pertama: 

ketuhanan yang maha esa. 

                                                 
33 Ibid, hal. 132 
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2) Dasar struktural / konstitusional, yaitu UUD’45 dalam Bab XI pasal 

29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1)negara berdasarkan atas ketuhanan 

yang maha esa; 2) negara menjamin kemerdekaan tiap – tiap penduduk 

untuk memeluk agama masing – masing dan beridah menurut agama 

dan kepercayaan itu. 

3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam tap MPR No IV/MPR/1973 

yang kemudian dikokohkan dalam tap MPR No.IV/MPR 1978 jo. 

Ketetapan MPR NpII/MPR/1983, diperkut oleh tap. MPR 

No.IIMPR/1988 dan tap. MPR NoII/MPR 1993tentang garis – garis 

besar haluan negarayang pada pokoknya menyatakan bahwa 

pelaksanaan pendidikan agama secara lagsung dimaksudkan dalam 

kurikulum sekola – sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. 

b. Segi Religius 

Yang dimaksud dengan dasra religus adalah dasar yang bersumber 

dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah 

tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an 

banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut, antara lain: 

1) Q.S. Al-Nahl:125: ” seluruh manusia kepada jalan tuhanmu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik ..............” 
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2) Q.S. Al-Imran: 104: ”dan hendaklah diantara kamu ada segolongan 

umat yang menyeruh kepada kebijakan, menyuruh kepada yang 

ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar...............  ”   

3) Al-hadits: ”sampaikanlah ajaran kepada orang lain walaupun hanya 

sedikit” 

c. Aspek Psikologis 

Psikologi yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan 

kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, 

manusia baik sebagai individu mupun sebagai anggota masyarakat 

dihadapkan pada hal – hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak 

tentram sehingga memerlukan adanya pegangan hidup. Sebagai mana 

dikemukakan oleh Zuhairini dkk. bahwa: semua manusia di dunia ini 

selalu membutuhkan adanya pegangan hidup yang disebut agama. Mereka 

merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui 

adanya zat yang maha kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat 

mereka memohon pertolongan-Nya. Hal semacam ini terjadi pada 

masyarakat yang masih primitif maupun masyarakat yang sudah modern. 

Mereka merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat mendekat 

dan mengabdi kepada Zat yang maha kuasa.  

Berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa untuk membuat hati 

tenang dan tentram ialah dengan jalan mendekatkan diri kepada tuhan. Hal 
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ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-ra’ad ayat 28, yaitu: 

”.......ingatlah, hanya dengan mengingat Allah–lah hati menjadi tentram ”.  

Dasar ideal pendidikan agama Islam adalah identik dengan ajaran 

Islam itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-

Quran dan Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam pemahaman 

para ulama dalam bentuk: 

1) Alquran. 

Sebagai umat yang dianugerahkan tuhan suatu kitab suci Al-

Quran yang lengakp dengan segala petunjuk meliputi seluruh aspek 

kehidupan dan bersifat Universal, sudah barang tentu dasar pendidikan 

mereka adalah bersumber kepada filsafat hidup yang berdasarkan 

kepada Al-Quran.34 

Kedudukan Al-Quran sebagai sumber pokok pendidikan Islam 

dapat dipahami dari ayat Al-quran itu sendiri. 

Firman Allah:35 

!$tΒuρ $uΖ ø9 t“Ρr& y7 ø‹ n=tã |=≈ tGÅ3 ø9 $# ωÎ) t Îi t7 çFÏ9 ÞΟ çλm; “Ï% ©! $# (#θà n=tG÷z$# ÏµŠ Ïù   “Y‰èδuρ 

Zπ uΗ ÷q u‘ uρ 5Θöθ s) Ïj9 šχθãΖ ÏΒ÷σ ãƒ ∩∉⊆∪     

 
Artinya: 
 
“Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-kitab (Alquran) ini 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka perselisihan 

                                                 
34 Ramayulis, 54. 
35 DEPAG RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya,  411. 
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itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” (Q.S. 
An-Nahl:64). 

 
2) Sunnah (Hadits) 

Dasar yang kedua selain Al-Quran adalah Sunnah Rasulullah. 

Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam proses 

perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam 

karena Allah SWT Menjadikan Nabi Muhammad sebagai teladan bagi 

umatnya.36 

Firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab ayat 21.37 

ô‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3 s9 ’ Îû ÉΑθß™ u‘ «!$# îο uθó™ é& ×π uΖ |¡ym  yϑÏj9 tβ% x. (#θã_ö tƒ ©!$# tΠ öθu‹ ø9 $# uρ 

t ÅzFψ $# t x. sŒ uρ ©!$# # Z ÏV x. ∩⊄⊇∪  

  Artinya: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (Q.S Al-
Ahzab: 21). 

 
3) Perkataan, Perbuatan dan Sikap Para Sahabat 

Pada masa khulafa al-Rasyidin, sumber pendidikan dalam 

Islam sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Quran danSunnah 

juga perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. Perkataan mereka 

                                                 
36 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 55. 
37 DEPAG RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 670. 
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dapat dibuat pegangan karena Allah sendiri di dalam Al-Quran yang 

memberikan kenyataan.38 

Firman Allah surat At-Taubah ayat 100:39  

šχθà) Î6≈ ¡¡9 $# uρ tβθä9 ¨ρF{ $# z ÏΒ t Ì Éf≈ yγ ßϑø9 $# Í‘$ |ÁΡF{ $# uρ t Ï% ©! $# uρ Ν èδθãè t7 ¨?$# 

9≈ |¡ômÎ* Î/ š†ÅÌ§‘ ª!$# öΝ åκ ÷] tã (#θàÊ u‘ uρ çµ ÷Ζ tã £‰tã r& uρ öΝ çλm; ;M≈ ¨Ζ y_ “Ì ôf s? $yγ tFøt rB 

ã≈ yγ ÷ΡF{ $# t Ï$ Î#≈ yz !$pκ Ïù # Y‰t/ r& 4 y7 Ï9≡ sŒ ã—öθx ø9 $# ãΛÏà yèø9 $# ∩⊇⊃⊃∪     

 
Artinya: 

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 
merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-
lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar”  
(Q.S. At-Taubah: 100). 

 
4) Ijtihad 

Untuk emlengkapi dan merealisir ajaran Islam, memang 

dibutuhkan dalam ijtihad. Usaha ijtihad para ahli dalam merumuskan 

teori pendidikan Islam dipandang sebagi hal yang sangat penting bagi 

pengembangan teori pendidikan pada masa yang akan datang, 

sehingga pendidikan Islam tidak melegitimasi status quo serta tidak 

terjebak dengan ide justifikasi terhadap khazanah pemikiran para 

                                                 
38 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 56. 
39 DEPAG RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 297. 
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orientalis dan sekuleris. Allah sangat menghargai kesungguhan para 

mujtahid dalam berijtihad.40 

Sabda Rasulullah: 

“Apabila hakim telah menetapkan hokum, kemudian ia berijtihad dan 
ijtihadnya itu benar, maka baginya dua pahala, akan tetapi apabila ia 
berijtihad dan teryata ijtihadnya salah, maka baginya satu pahala”. 
(H.R. Bukhari Muslim dan Amr bin Ash).   

       

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam41 

Kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah / madrasah 

berfungsi sebagai berikut. 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 

didik kepada Allah SWT. yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. Pada dasarnya dan pertama – tama kewajiban menanamkan 

keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. 

Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri 

anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan 

ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

tingkat perkembangannya. 

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat. 

                                                 
40 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 58. 
41 Ibid, hal. 134 
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c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia seutuhnya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 

nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi 

orang lain. 

Feisal berpendapat bahwa terdapat beberapa pendekatan yang 

digunakan dalam memainkan fungsi agama Islam di sekolah: 

a. Pendekatan nilai universal (makro) yaitu suatu program yang dijabarkan 

dalam kurikulum. 

b. Pendekatan meso, artinya pendekatan program pendidikan yang memiliki 

kurikulum, sehingga dapat memberikan informasi dan kompetisi pada 

anak. 
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c. Pendekatan ekso, artinya pendekatan program pendidikan yang 

memberikan kemampuan kebijakan pada anak untuk membudidayakan 

nilai agama Islam. 

d. Pendekatan makro,artinya pendekatan program pendidikan yang 

memberikan kemampuan kecukupan keterampilan seseorang sebagai 

profesional yang mampu mengemukakan ilmu teori, informasi, yang 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Tujuan Pendidikan Agama Islam42 

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta 

didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, 

serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam pendidikan, 

rasanya penulis perlu mengutip ungkapan Breiter, bahwa: 

”Pendidikan adalah persoalan tujuan dan fokus. Mendidik anak berarti 
bertindak dengan tujuan agar mempengaruhi perkembangan anak sebagai 
seseorang secara utuh. Apa yang dapat anda lakukan bermacam-macam cara, 
and kemungkinan dapat dengan cara mengajar dia, anda dapat bermain 
dengannya, anda dapat mengatur lingkungannya, anda dapat menyensor 
nonton TV, atau anda dapat memberlakukan hukuman agar dia jauh dari 
penjara”. 
 

                                                 
42 Ibid, hal. 135 
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Apa yang kita saksikan selama ini, entah karena kegagalan 

pembentukan individu atau karena yang lain, nilai-nilai yang mempunyai 

implikasi sosial dalam istilah Qodry Azizy disebut dengan moralitas sosial 

atau AA. Gym menyebutnya dengan krisis akhlak hampir tidak pernah 

mendapat perhatian serius. Padahal penekanan terpenting dari ajaran Islam 

pada dasarnya adalah hubungan antar sesama manusia (mu’amalah bayina al-

nas) yang sarat dengan nilai-nilai yang berkaitan dengan moralitas sosial itu. 

Bahkan filsafat barat pun mengarah pada pembentukan kepribadian itu sangat 

serius. Nampaknya ungkapan Theodore Roosevelt menarik untuk 

direnungkan: 

“To educate a person in mind and not in morals is to educate a menace to 
society” (mendidik seseorang menekankan pada otak/pikiran tidak pada moral 
adalah sama artinya dengan mendidik atau menebarkan ancaman pada 
masyarakat). 
 

Sejalan dengan hal itu, arah pelajaran etika di dalam al-Qur’an dan 

secara tegas di dalam hadis Nabi mengenai diutusnya Nabi adalah untuk 

memperbaiki moralitas bangsa Arab waktu itu. 

Oleh karena itu, berbicara pendidikan agama Islam, baik makna 

maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan 

tidak dibenarkan melupakan etika social atau moralitas social. Penanaman 

nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) di 

dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan 

(hasanah) diakhirat kelak. 
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Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang tujuan pendidikan 

agama Islam dikemukakan pendapat para ahli pendidikan agama Islam 

sebagai berikut: 

1) Moh. Athiyah Al-Abrasyi dalam buku Zuhairini menyebutkan ada 

lima tujuan pokok pendidikan agama Islam, yaitu:43 

a) Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia 

Islam menetapkan bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa 

pendidikan Islam, “Innama buitstu li utammima makarimal 

akhlak”, mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan 

pendidikan Islam yang sebenarnya. 

b) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat 

Pendidikan Islam tidak hanya memperhatikan segi 

keagamaan saja dan tidak keduniaan saja tetapi ia menaruh 

perhatian pada kedua-duanya, ia memandang persiapan untuk 

kedua kehidupan itu sebagai tujuan tertinggi dan terakhir bagi 

pendidikan. 

c) Persiapan mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan 

Kesempurnaan manusia tidak akan tercapai kecuali dengan 

memadukan antara agama dan ilmu pengetahuan atau menaruh 

perhatian pada segi spiritual, akhlak dan segi-segi kemanfaatan 

                                                 
43 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 164. 
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d) Menumbuhkan semangat ilmiah dan memuaskan keinginan hati 

untuk mengetahui dan memungkinkan mengkaji ilmu 

pengetahuan. 

e) Menyiapkan pelajar dari segi-segi profesional, teknis supaya dapat 

menguasai profesi, teknis tertentu agar dapat mencari rezeki dalam 

hidup dan hidup dengan mulia disamping memelihara segi 

kerohanian dan keagamaan. 

2) Menurut Al-Syaibani, tujuan pendidikan Islam dijabarkan menjadi:44 

a) Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang 

berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani, dan 

kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup didunia 

dan diakhirat 

b) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku 

masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan 

kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat. 

c) Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan 

pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai 

kegiatan masyarakat 

3) Menurut Quthb, tujuan umum pendidikan Islam adalah Manusia yang 

taqwa. Itulah manusia yang baik menurutnya. Itu diambilnya dari 

alquran surat Al-Hujurat ayat 13:45 
                                                 
44 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 49. 
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Artinya: 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 

 

C. Implementasi Model Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Implementasi kurikulum 2004 dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam sangat tergantung pada penguasaan guru akan materi dan pemahaman 

mereka dalam memilih metode yang tepat untuk materi tersebut. Salah satu 

metode yang dianggap tepat dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah 

pendekatan CTL. Salah satu unsur terpenting dalam penerapan model 

pembelajaran CTL adalah pemahaman guru untuk menerapkan strategi 

pembelajaran kontekstual di dalam kelas. Akan tetapi, fenomena yang ada 

menunjukkan sedikitnya pemahaman guru-guru PAI mengenai strategi ini. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu model pengajaran dengan menggunakan 

pembelajaran kontekstual yang mudah dipahami dan diterapkan oleh para guru 

PAI di dalam kelas secara sederhana. 

                                                                                                                                           
45 DEPAG RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 847. 
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Pembelajaran kontekstual didasarkan pada hasil penelitian John Dewey 

(1916) yang menyimpulkan bahwa: 

Siswa akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang 
telah diketahui dan dengan kegiatan atau peristiwa akan terjadi di sekelilingnya. 
 

Pembelajaran ini menekankan pada daya pikir yang tinggi, transfer ilmu 

pengetahuan, mengumpulkan dan menganalisis data, memecahkan masalah-

masalah tertentu baik secara individu maupun kelompok. 

Dalam kurikulum 2004, guru PAI dapat menggunakan strategi 

pembelajaran kontekstual dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu: 

memberikan kegiatan yang bervariasi sehingga dapat melayani perbedaan 

individual siswa, lebih mengaktifkan siswa dan guru, mendorong berkembangnya 

kemampuan baru, menimbulkan jalinan kegiatan belajar di sekolah, rumah dan 

lingkungan masyarakat. Melalui pembelajaran ini, siswa menjadi lebih responsif 

dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan di kehidupan nyata sehingga 

memiliki motivasi tinggi untuk belajar. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan para guru PAI dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran kontekstual: 

1. Pembelajaran Berbasis Masalah 

Langkah pertama, yang harus dilakukan guru adalah mengobservasi 

suatu fenomena, misalnya: menyuruh siswa menonton VCD tentang kejadian 

manusia, rahasia Ilahi, takdir Ilahi, tentang alam akhirat, azab Ilahi, dan 

sebagainya. Menyuruh siswa untuk melaksanakan puasa pada hari senin dan 
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kamis, membayar zakat ke BAZ, mengikuti sholat berjamaah di masjid, 

mengikuti ibadah qurban, menyantuni fakir miskin. 

Langkah kedua, yang dilakukan oleh guru adalah memerintahkan 

siswa untuk mencatat permasalahan-permasalahan yang muncul. Setelah 

menonton VCD atau mendengarkan kisah-kisah al-Qur’an, siswa diharuskan 

membuat catatan tentang pengalaman yang mereka alami melalui diskusi 

dengan teman-temannya. Setelah mengamati dan melakukan aktivitas 

keagamaan siswa diwajibkan untuk mencatat permasalahan-permasalahan 

yang muncul serta mereka dapat mengungkapkan perasaannya kemudian 

mendiskusikan dengan teman sekelasnya. 

Langkah ketiga, tugas guru adalah merangsang siswa untuk berpikir 

kritis dalam memecahkan permasalahan yang ada. 

Langkah keempat, guru di harapkan mampu untuk memotivasi siswa 

agar mereka berani bertanya, membuktikan asumsi dan mendengarkan 

pendapat yang berbeda dengan mereka. 

2. Memanfaatkan Lingkungan Siswa untuk Memperoleh Pengalaman Belajar 

Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk melakukan kegiatan 

yang berhubungan dengan konteks lingkungan siswa, antara lain di sekolah, 

keluarga dan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

penugasan kepada siswa di luar kelas. Misalnya mengikuti holat berjamaah, 

mengikuti sholat jum’at, mengikuti kegiatan ibadah qurban dan berkunjung ke 

pesantren untuk mewawancarai santri atau ustadz yang berada di pesantren 
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tersebut. Siswa diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dari 

kegiatan yang mereka lakukan mengenai materi yang sedang dipelajari. 

Pemgalaman belajar merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa 

dalam rangka penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi 

pembelajaran. 

3. Memeberikan Aktivitas Kelompok 

Di dalam kelas guru PAI diharapkan dapat melakukan proses 

pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok belajar. Siswa di bagi 

dalam beberapa kelompok yeng heterogen. Aktivitas pembelajaran kelompok 

dapat memperluas perspektif dan dapat membangun kecakapan interpersonal 

untuk berhubungan dengan orang lain.  

4. Membuat Aktivitas Belajar Mandiri 

Melalui aktivitas ini siswa mampu mencari, menganalisis dan 

menggunakan informasi sendiri dengan sedikit bantuan atau bahkan tanpa 

bantuan guru. Supaya dapat melakukannya, siswa harus lebih memperhatikan 

bagaimana mereka memproses informasi, menerapkan strategi pemecahan 

masalah, dan menggunakan pengetahuan yang telah mereka peroleh. 

Pengalaman pembelajaran kontekstual harus mengikuti uji-coba terlebih 

dahulu; menyediakan waktu yang cukup, dan menyusun refleksi; serta 

berusaha tanpa meminta bantuan guru supaya dapat melakukan proses 

pembelajaran secara mandiri (independent learning). 

 



54 
 

5. Menyusun Refleksi  

Dalam melakukan refleksi, misalnya ketika pelajaran berakhir siswa 

merenungkan kembali pengalaman yang baru mereka peroleh dari pelajaran 

tentang sholat berjamaah. 

 
 


